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ABSTRAK
Teluk Jakarta mempunyai keanekaragaman biota sebagai sumberdaya perikanan, pemanfaatannya berlangsung 
kontinu secara intensif. Untuk menjaga kelestarian, kondisi sumberdaya perlu dievaluasi sebagai dasar 
penerapan kebijaksanaan pengelolaan, sehingga pada penelitian ini bertujuan memperoleh data dan informasi 
terkini mengenai kepadatan stok, komposisi jenis, struktur ukuran dan daerah tangkapan ikan di perairan Teluk 
Jakarta. Penelitian dilakukan secara ekplorasi untuk pendugaan kepadatan stok ikan dengan menggunakan unit 
alat penangkap cantrang dan dan observasi untuk mengetahui daerah tangkapan. Hasil penelitian didapatkan 
kepadatan stok rerata di Teluk Jakarta 11.400 kg/km2 dan di Kepulauan Seribu 25.500 kg/km2. Sebaran kepadatan 
stok berdasarkan vertikal garis pantai didapatkan; bagian mulut 13.925 kg/km2, bagian tengah 11.709 kg/km2 
dan bagian pantai 8.326 kg/km2. Sebaran secara horisontal pantai; area Barat 15.311 kg/km2, Tengah 9.256 
kg/km2 dan Timur 9.259 kg/km2. Secara wilayah di Kepulauan Seribu 25.500 kg/km2, Teluk Jakarta 11.320 
kg/km2 dan Tangerang 11.610 kg/km2. Komposisi stok sumberdaya ikan meliputi; ikan demersal  84,53 %, 
Cephalopoda 9,98 %, Crustaceae 4,32 % dan lainnya.  Jenis ikan yang dominan Leiognathidae 30.21% dan 
Nemipteridae 11.12%. Struktur ukuran ikan di Teluk Jakarta lebih kecil dari ukuran umum tertangkap, kecuali 
Scolopsis ciliatus dan Rastrelliger brachysoma Daerah penangkapan jaring rampus lebih luas dan menyebar 
dibandingkan alat tangkap lainnya.
Kata Kunci: Stok. komposisi, ukuran, daerah penangkapan, Teluk Jakarta.
 
ABSTRACT
Jakarta Bay has a variety of biota as a fishery resource, the utilization of which is continuous intensively. this 
study aims to obtain the data and information on stock density, species composition, size structure and fishing 
ground.  The research was conducted exploratory for estimate the density of fish by using danish seine and 
observations to know fishing ground. The results showed that the average stock density in Jakarta Bay was 
11,400 kg/km2 and in the Seribu Islands 25,500 kg/km2. Stock density distribution based on vertical coastline 
is obtained; mouth part 13,925 kg/km2, middle 11,709 kg/km2 and the coast 8,326 kg/km2. Coastal horizontal 
distribution; West area 15,311 kg/km2, Central 9,256 kg/km2 and East 9,259 kg/km2. Based on area in the Seribu 
Islands 25,500 kg/km2, Jakarta Bay 11,320 kg/km2 and Tangerang 11,610 kg/km2. Stock composition includes; 
demersal fish 84.53%, Cephalopods 9.98%, Crustaceae 4.32% and others. The fishing area of gill nets is wider 
and more spread out than other fishing gear.
Keywords: Stock, composition; size,  fishing ground, Jakarta Bay.
1Balai Penelitian Perikanan Laut. Gedung BRSDM KP I. Jalan Pasir Putih, Ancol, Jakarta
2Pusat Riset Perikanan Tangkap. Gedung BRSDM KP II. Jalan Pasir Putih. Ancol. Jakarta
e-mail : k_giyo@yahoo.co.id
Diterima tanggal: 21 September 2021 ; diterima setelah perbaikan: 25 November 2021 ; Disetujui tanggal: 04 Desember 2021
Kepadatan Stok, Komposisi Jenis, Struktur Ukuran dan Daerah Penangkapan Ikan di Teluk Jakarta - 
Karsono Wagiyo, Prihatiningsih, & Sri Turni Hartati
43





JURNAL RISET JAKARTA, Vol. 14, No 2, NOVEMBER 2021, Hal. 43-50
PENDAHULUAN
Teluk Jakarta merupakan perairan subur yang 
diindikasikan oleh kelimpahan fitoplankton (Damar, 
2012) dan benthos (Hartati & Awwaluddin, 2007). 
Teluk Jakarta mempunyai berbagai ekosistem antara 
lain; hutan bakau, padang lamun dan terumbu karang 
serta berbagai jenis biota ekonomis (Rositasari et al., 
2017). 
Di perairan Teluk Jakarta, berlangsung aktifitas 
pemanfaatan lahan secara intensif yang sering 
menimbulkan konflik dan penurunan sumberdaya serta 
degradasi lingkungan (Nugraha et al., 2020). Indikasi 
adanya penurunan stok sumberdaya ikan di Teluk 
Jakarta telah terpantau dengan adanya penurunan hasil 
tangkapan per upaya (CPUE) rajungan (Panggabean et 
al., 2018). Indikasi adanya degradasi habitat yang 
diindikasikan dengan terjadinya pencemaran kronis 
logam berat (Anonim, 2004 dalam Sachoemar & 
Wahjono, 2007; Hayati et al., 2013) dan adanya 
kematian masal ikan yang terjadi secara berulang 
(BPLHD, 2005; Putri et al., 2015).
Disinyalir tekanan eksploitasi sumberdaya ikan di 
Teluk Jakarta disebabkan oleh kegiatan penangkapan 
intensif yang dilakukan nelayan tradisional (Nuraini et 
al., 2009). Kegiatan  nelayan tradisional sulit dipantau 
karena tidak tercatatnya aktifitas secara terstruktur. 
Kondisi ini menyulitkan untuk mengevaluasi kondisi 
stok dan menerapkan pengelolaan sumberdaya ikan 
yang tepat di Teluk Jakarta. 
Aktifitas di wilayah perairan Teluk Jakarta mempunyai 
intensitas tinggi, menyebabkan  kondisi sumberdaya 
perikanan sangat dinamis. Pada kasus ikan ekor kuning 
setelah diduga terjadi penurunan stok sumberdaya pada 
tahun 2001 kemudian mengalami kenaikan dan 
pemulihan pada tahun 2008 (Hartati et al., 2011). 
Mengingat sifat sumberdaya ikan yang dapat pulih 
kembali (renewable resources), sehingga perlu 
dievaluasi setiap saat melalui kegiatan penelitian untuk 
memperoleh data yang akurat dan terukur. Kegiatan 
penelitian pada saat ini, bertujuan untuk mengetahui 
beberapa parameter kondisi sumberdaya ikan, antara 
lain kepadatan stok, komposisi jenis, struktur ukuran 
dan daerah tangkapan. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat dievaluasi kondisi sumberdaya ikan terdahulu, 
sehingga diketahui dinamikanya sebagai dasar 
menerapkan kebijaksanaan pengelolaan untuk 
melestarikan sumberdaya ikan di Wilayah Teluk 
Jakarta. 
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan secara observasi dan eksplorasi 
pada Oktober dan November 2016 di perairan Teluk 
Jakarta, Tangerang dan Kepulauan Seribu (Gambar 
1). Observasi dengan mengikuti beberapa unit armada 
kapal penangkap ikan yang dioperasikan oleh nelayan. 
Pada survei ekploratori lokasi pengambilan sampel 
ditentukan secara systematic cluster-stratified random 
sampling”. Posisi koordinat lokasi pengambilan sampel 
tercantum dalam Tabel 1.
Pengambilan sampel menggunakan unit penangkapan 
kapal cantrang. Towing dilakukan dengan kapal 
berukuran 10 GT pada kecepatan tarik 2-4 knot. Jaring 
cantrang yang digunakan mempunyai panjang sayap 
Gambar 1. Lokasi stasiun pemgambilan sampel.
Figure 1. Location of sampling stations.
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20 m dengan mata 7-3 inch dan lebar mulut kantong 
10 m dengan mata 2-1,5 inch.  Kepadatan stok ikan 
dihitung dengan formula:
 ..................................................................... 1)
            
D  = Kepadatan stok ikan per satuan luas sapuan
HT  = Hasil tangkapan ikan per satuan luas sapuan
L  = Luas sapuan
F  = Faktor kelolosan ikan (0,4)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dugaan kepadatan stok dari survei eksplorasi 
dengan menggunakan alat tangkap cantrang di perairan 
Teluk Jakarta dari 12 stasiun daerah penangkapan 
ikan, didapatkan rata-rata 11.400 kg/km2, terkecil 
4.637 kg/km2 dan terbesar 22.259 kg/km2 (Gambar 
2a). Hasil dugaan kepadatan stok dengan observasi 
diatas kapal (observation on board) nelayan pada 
daerah penangkapan ikan di Kepulauan Seribu rata-
rata 25.500 kg/km2, terkecil 0 (tidak ada ikan yang 
tertangkap) dan terbesar 63.167 kg/km2.
  
Kepadatan stok sumberdaya ikan di perairan Teluk 
Jakarta didapatkan rata-rata 11.400 kg/km2. Kepadaatan 
ini lebih rendah dibandingkan 12.000-18.000 kg/km2 
di sekitar Tanjung Dolak/P. Yos Sudarso, Laut Arafura 
(BRPL, 2018.a.) dan lebih tinggi di bandingkan 3.086 
kg/km2 di Selat Makasar (BRPL.b, 2018). Kepadatan 
stok pada saat penelitian lebih tinggi di bandingkan 
hasil penelitian terdahulu di Pantai Ancol 6.400 kg/
km2 (Wagiyo & Hartati, 2006) dan di seluruh estuarin 
Teluk Jakarta rata-rata 6.750 kg/km2 (BRPL, 2009; 
Wagiyo, 2012).
Sebaran kepadatan stok sumberdaya ikan di Teluk 
Jakarta secara horisontal (melintang), tertinggi di 
area Mulut Teluk sebesar 13.925 kg/km2, terkecil di 
Pantai Teluk  8.326 kg/km2 dan diantaranya di Tengah 
Teluk 11.709 kg/km2 (Gambar 2a).  Sebaran secara 
vertikal (membujur), kepadatan stok ikan tertinggi di 
area Barat sebesar 15.311 kg/km2, terkecil di Tengah 
9.256 kg/km2 dan diantaranya di Timur Teluk 9.259 kg/
km2 (Gambar 3a). Sebaran secara wilayah, kepadatan 
stok ikan tertinggi di Kep. Seribu sebesar 25.500 kg/
km2, terkecil di area Teluk Jakarta 11.320 kg/km2 dan 
diantaranya di Tangerang 11.610 kg/km2 (Gambar 3b).
  
Pola sebaran kepadatan stok ikan, melintang dari pantai 
kearah mulut dan dari bagian timur kearah barat Teluk 
makin besar. Pola sebaran ini disebabkan ikan yang 
dominan adalah ikan demersal sehingga kepadatan 
Stasiun Lintang  Bujur  Stasiun Lintang  Bujur
1	 05◦59'30"S	 106◦34'54"T	 7	 05◦57'30"S	 106◦55'30"T
2	 05◦59'30"S	 106◦38'48"T	 8	 05◦58'50"S	 106◦50'30"T
3	 05◦59'30"S	 106◦42'18"T	 9	 05◦59'30"S	 106◦45'30"T
4	 05◦58'30"S	 106◦45'00"T	 10	 06◦00'30"S	 106◦46'00"T
5	 05◦57'20"S	 106◦50'00"T	 11	 06◦00'30"S	 106◦51'00"T
6	 05◦56'00"S	 106◦55'00"T	 12	 06◦00'00"S	 106◦56'00"T
Tabel 1. Posisi pengambilan sampel penangkapan ekploratori di Teluk Jakarta
Table 1. Sampling position of exploration fishing in Jakarta Bay
Gambar 2. Sebaran kepadatan stok ikan; a) per lokasi tawur, b) secara melintang di Teluk Jakarta.
Figure 2. Distribution of fish stock density; a) by towing location, b) transversely in Jakarta Bay.
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stoknya mengikuti pola sebaran makrozoobentos. 
Kepadatan makrozoobenthos rerata secara melintang 
di dekat pantai 100 ind/m2, tengah 700 ind/m2, mulut 
725 ind/m2 dan secara membujur bagian barat 1400 ind/
m2, tengah 375 ind/m2 dan timur 100 ind/m2 (BRPL, 
2016). Pola sebaran sama ditemukan makrozoobenthos 
di muara sungai dengan kepadatan tertinggi di bagian 
barat Teluk Jakarta (Wagiyo, 2017). 
Komposisi Jenis Stok Ikan
Berdasarkan hasil tangkapan jaring cantrang pada 
saat survei eksplorasi ditemukan 90 jenis. Jenis yang 
dominan dari Famili Leiognathidae yaitu Leiognathus 
splendens 14,86 %, L. bindus 8 % dan L. blochi 
7,35 % (Gambar 4a). Jenis dominan lainnya adalah 
Nemipterus marginatus 7 % dan Scolopsis taenopterus 
4,12 % dari Famili Nemipteridae, Podopthalmus vigil 
sejenis crabs dan Upeneus sulphureus dari Famili 
Mullidae. Komposisi menurut komoditas demersal 84, 
53 %, Cephalopoda 9,98 % dan Crustaceae 4,32 % 
tercantum pada Gambar 4.
Dominasi ikan petek (Leionagthidae) berhubungan 
dengan subtrat dasar perairan di Teluk Jakarta bertipe 
pasir berlumpur (Soegiarto & Soegiarto, 1977; Wagiyo 
& Prihatiningsih, 2008). Pada dasar perairan yang 
serupa di Tanjung Dolak, Arafura juga didominasi oleh 
ikan petek (Suprapto, 2008; BRPL, 2018.a.). Dominasi 
ikan petek sama dengan yang ditemukan pada penelitian 
terdahulu di Pantai Ancol (Wagiyo & Hartati, 2006). 
Dominasi jenis ikan yang berbeda ditunjukkan pada 
perairan muara sungai di Teluk Jakarta yaitu ikan kada/
Valamugil speigleri (BRPL, 2009). Dominasi ikan 
karnivor berukuran kecil yang setara dengan tropik 
level ikan petek ditemukan di perairan Semak Daun, 
Kep. Seribu (Sriati, 2012). Dominansi ikan karnivor 
berukuran kecil seperti ikan petek di Teluk Jakarta 
dapat disebabkan karena penurunan populasi ikan 
karnivor yang berukuran lebih besar sebagai pemangsa 
seperti ikan kerapu macan (Kurnia et al., 2011). 
Penelitian Wagiyo & Hartati (2013) menunjukkan hal 
yang serupa adanya populasi ikan kerapu yang rendah 
di Kepulauan Seribu.
Gambar 3. Sebaran kepadatan stok ikan; a) secara membujur, b) secara wilayah di Teluk Jakarta.
Figure 3. Distribution of fish stock density; a) longitudinally, b) regionally in Jakarta Bay.
Gambar 4. Komposisi stok ikan; a) menurut jenis ikan, b) menurut komoditas di Teluk Jakarta.
Figure 4. Composition of fish stocks; a) by species of fish, b) by commodity in Jakarta Bay.
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Struktur Ukuran  Jenis Ikan
Hasil pengukuran terhadap 17 jenis ikan yang dominan 
di Teluk Jakarta dapat dikategorikan dalam tiga 
kelompok (Tabel 2). Kelompok pertama ada 2 Jenis 
yaitu ikan yang mempunyai ukuran panjang cagak 
rerata lebih besar dari pada ikan yang tertangkap pada 
umumnya yaitu Scolopsis ciliatus (11,5 cmFL) dan 
Rastrelliger brachysoma (16,5 cmFL). Kelompok 
kedua ada 8 jenis yaitu ikan yang mempunyai ukuran 
terbesar tertangkap lebih besar dari ukuran umum 
tertangkap yaitu Nemipterus marginatus, Upeneus 
sulphureus, Leiognathus splendens, Photololigo 
duvaucelii, Sepioteuthis lessoniana, Rastrelliger 
kanagurta & Saurida tumbil. Kelompok ketiga 
ada 7 jenis yaitu ikan yang mutlak lebih kecil dari 
ikan yang pada umumnya tertangkap yaitu Upeneus 
bensasi, Pomadasys kaakan, Trichiurus lepturus, Selar 
crumenopthalmus, Penaeus merguensis & Atule mate.
Struktur ukuran ikan di Teluk Jakarta lebih kecil 
dari ikan yang tertangkap secara umum (Carpenter 
& Niem, 2001). Struktur ukuran yang lebih kecil ini 
menggambarkan sumberdaya ikan di Teluk Jakarta 
mengalami tekanan penangkapan. Hasil penelitian 
terdahulu terhadap berbagai jenis ikan di Teluk 
Jakarta mengindikasikan tingkat pengusahaan yang 
sudah melebihi pemanfaatan optimum antara lain, 
rajungan (Portunus pelagicus) dengan nilai tingkat 
pengusahaan 0,75/tahun (Wagiyo et al., 2019), ikan 
samgeh (Pennahia anea) 0.57/tahun dan ikan kembung 
(Rastrelliger brachysoma) 0.62/tahun (Wagiyo et al., 
2020). 
Daerah Penangkapan
Hasil observasi mendapatkan Teluk Jakarta merupakan 
daerah tangkapan berbagai macam alat tangkap antara 
lain jaring rampus (jaring insang), jaring cantrang, 
jaring apolo, jaring rajungan, jaring arad, jaring bondet, 
garuk kerang, bubu, bagan apung, bagan tancap, sero 
dan rakit kerang hijau (Gambar 5). Sebaran daerah 
tangkapan dapat dibedakan secara gradual menurut 
kedalaman perairan dari garis pantai kearah laut 
(offshore) dapat diurut; paling dekat pantai merupakan 
daerah tangkapan jaring bondet dan sero (0,5-3 m). 
Urutan berikutnya kedalaman 3-6 m merupakan daerah 
tangkapan bagan tancap, diikuti daerah tangkapan 
arad dan garuk kerang. Pada kedalaman 7-10 m 
merupakan daerah tangkapan jaring rajungan.  Kearah 
laut (offshore) pada perairan yang lebih dalam (>10 m) 
merupakan daerah penangkapan bubu rajungan, bagan 
apung, jaring cantrang dan jaring apolo. Jaring rampus 
(jaring insang) tersebar hampir di seluruh Teluk Jakarta.
Sebaran dan area daerah penangkapan jaring rampus 
(jaring insang) merupakan yang terluas diantara alat 
tangkap lainnya. Dominasi jaring insang ini sesuai 
dengan hasil penelitian Radarwati et al, (2010) yang 
Jenis    Jumlah  Kisaran Rerata  Umum
    (ekor)  (cm)  (cm)  tertangkap (cm)
Nemipterus marginatus 	 206	 	 11-16FL	 11,5	FL		 13	FL
Upeneus bensasi	 	 95	 	 5-13	FL		 10	FL	 	 20	FL
Upeneus sulphureus	 	 379	 	 4,5-15,5	FL	 6,5	FL	 	 14	FL
Leiognathus splendens	 	 591	 	 2,5-13	FL	 6,5	FL	 	 10	FL
Scolopsis ciliatus	 	 172	 	 7-14	FL		 11,5	FL		 10	FL
Photololigo duvaucelii 	 248	 	 2,5-19	ML	 10	ML	 	 15	ML
Sepioteuthis lessoniana 	 26	 	 10-23	ML	 17	ML	 	 20	ML
Pomadasys kaakan	 	 34	 	 12-17	TL	 15,5	TL		 50TL
Trichiurus lepturus	 	 29	 	 50-74	TL	 62	TL	 	 100TL
Rastrelliger brachysoma 	 99	 	 14,5-19	FL	 16,5	FL		 16	FL
Rastrelliger kanagurta 	 88	 	 12-26	FL	 22	FL	 	 25	FL
Selar crumenopthalmus 	 127	 	 13,5-19,5	FL	 18	FL	 	 20	FL
Penaeus merguensis	 	 38	 	 2,5-3,9	CL	 3,3	CL	 	 5	CL
Atule mate	 	 	 95	 	 14-22	FL	 20	FL	 	 26	FL
Anodonstoma cachunda 	 133	 	 11-14	FL	 12,5	FL		 14	FL
Terapon theraps	 	 34	 	 12-17	FL	 15,5	FL		 22	FL
Saurida tumbil 	 	 98	 	 17-37	FL	 29	FL	 	 30	FL	
Keterangan:	FL	(panjang	cagak),	ML	(panjang	mantel),	TL	(panjang	total),	CL	(panjang	karapas).
Tabel 2. Struktur ukuran jenis ikan dominan di Teluk Jakarta
Table 2. Size structure of dominant fish species in Jakarta Bay
48
JURNAL RISET JAKARTA, Vol. 14, No 2, NOVEMBER 2021, Hal. 43-50
menemukan jaring insang merupakan alat tangkap 
yang potensial dikembangkan di sekitar Teluk Jakarta. 
Keadaaan ini disebabkan jaring rampus memiliki 
kelayakan tebar pada berbagai kondisi topografi, 
sedikit resiko kerusakan alat, tidak mengganggu 
operasional penangkapan lainnya. Alat tangkap lainnya 
mempunyai area penangkapan yang lebih sempit karena 
membutuhkan kondisi topografi dan lokasi yang lebih 
spesifik untuk menghindari resiko kerusakan alat dan 
gangguan terhadap aktifitas lainnya. Sebaran daerah 
penangkapan alat tangkap pasif menetap seperti bagan 
tancap dan sero, areanya menyempit dibandingkan 
hasil penelitian Wagiyo et al. (2006). Penyempitan 
ini diakibatkan karena adanya reklamasi (Anugrahini, 
2018). Penyempitan daerah tangkapan diikuti oleh 
penurunan jumlah alat tangkap bagan tancap dari 498 
unit (Wagiyo et al, 2006) menjadi 182 unit (Nugraha 
et al, 2020). Daerah tangkapan untuk masing-masing 
alat tangkap sesuai dengan kelayakannya dapat 
berubah menyesuaikan dengan kondisi fisik perairan, 
keberadaan sumberdaya ikan dan kegiatan disekitarnya 
(Simbolon, 2011).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kepadatan stok ikan di Teluk Jakarta 11.400 kg/km2 
lebih rendah dibandingkan di perairan Tangerang 
11.610 kg/km2, perairan Kepulauan Seribu 25.500 
kg/km2. Kepadatan stok ikan di Teluk Jakarta dari 
garis pantai kearah mulut teluk (offshore) semakin 
besar. Perairan bagian barat Teluk Jakarta mempunyai 
kepadatan stok lebih tinggi dibandingkan perairan 
bagian timur.  Komoditas ikan demersal mempunyai 
kepadatan stok lebih tinggi dari komoditas lainnya. 
Jenis ikan yang dominan adalah Leiognathidae dan 
Nemipteridae. Sebagian besar struktur ukuran ikan 
di Teluk Jakarta lebih kecil dari ukuran umum yang 
tertangkap, kecuali Scolopsis ciliatus dan Rastrelliger 
brachysoma. Daerah penangkapan jaring rampus lebih 
luas dan menyebar dibandingkan alat tangkap lainnya. 
Nilai kepadatan stok ikan dalam penelitian ini bersifat 
dinamis sesuai dengan perubahan kondisi perairan 
Teluk Jakarta. 
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Figure 5. Fishing ground in Jakarta Bay.
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